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Abstract 
Penelitian ini ingin meneliti peran sikap, norma subjektif dan religiusitas 

terhadap niat untuk mengadopsi perbankan Islam pada negara yang 

ekonominya sedang berkembang seperti Uganda yang merupakan negara 

sekuler yang sedang dalam tahap awal mengadopsi perbankan Islam. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross-sectional atau 

persilangan dan rancangan penelitian korelasi. Kuesioner dibagikan 

kepada 258 manager yang memiliki bisnis mikro. Hipotesis diuji 

menggunakan metode analisis regresi hirarki. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa niat mengadopsi perbankan Islam lebih terkait 

dengan sikap daripada religiusitas dan norma subjektif` 

Variabel Independen 

(bebas) 

Sikap, Norma Subjektif, Religiusitas. 

Variable  Dependen 

(terikat) 

Niat/minat mengadopsi Perbankan Islam 

ModeratingVariabel 

moderating (jika 

ada) 

- 

Variabel Mediating 

(Jika ada)  

 

- 

 

Research gap 

Dalam kasus ini Penulis menemukan bahwa penelitian ini mencoba 

melengkapi penemuan dari Kawaase dan Nalukwago`s (2017) yang 



menggunakan sampel dari responden yang hanya memiliki akun Bank. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel dari pelanggan 

potensial yaitu Manager dan pemilik usaha mikro baik yang mempunyai 

akun bank maupun tidak.  

Originalitas 
Sejauh pengetahuan peneliti ini adalah penelitian pertama yang meneliti 

tentang minat pengadopsian produk dan jasa Perbankan Islam di negara 

ekonomi berkembang yang berfokus pada manager bisnis-bisnis mikro 

yang terdaftar di Uganda dengan menggunakan variabel sikap,norma 

subjektif dan religiusitas sebagai penentu pengadopsian perbankan Islam. 

Penelitian ini dilakukan setelah undang-undang pendukung terkait 

Perbankan Islam yang dibutukan telah ada. 

Methodologi: 

Tidak terbatas pada: 

(sample,  

pengumpulan data, 

pengukuran, model, 

alat analisis)  

 

 

- Rancangan penelitian ini yaitu cross-sectional dan korelasi. Target 

populasi pada penelitian ini adalah 92.996 bisnis mikro yang ada 

di Distrik Kampala Business, yang mana dari populasi tersebut 

diambil 382 bisnis mikro sebagai sampel dengan menggunakan 

table 1970 Krejcie dan Morgan. Diterima angket dari 258 

responden yang mewakili tingkat respon hingga 68 persen. Untuk 

memilih mikro bisnis tersebut digunakan Simple Random 

Sampling tanpa pergantian.  

- Peneliti menggunakan analisis faktor, dengan menjalankan matrix 

komponen sehingga menyaring pertanyaan yang hanya relevan 

dengan variable penelitian.  

- Alat ukur penelitian ini adalah angket dengan bentuk pertanyaan 

close-ended atau tertutup. 

- Dalam penelitian ini, 11 item digunakan untuk melihat religiusitas, 

dan item-item ini dikelompokkan ke dalam 2 dimensi yaitu 

pengalaman religius dan ideologi. 

- Penelitian ini menggunakan analisis regresi berhirarki untuk 

menganalisis kontribusi dari sikap, norma subjektif dan religiusitas 

terhadap niat mengadopsi perbankan Islam di Uganda. 

Teori Yang 

digunakan 

Penelitian ini menggunakan theory of reasoned action (TRA) atau teori 

tindakan yang beralasan untuk menjelaskan niat mengadopsi perbankan 

Islam. TRA adalah teori yang menyebutkan bahwa seseorang itu 



membuat sebuah keputusan yang rasional (intention/maksud/tujuan/niat) 

berkenaan dengan tindakan individu. Theory of diffusion of innovation 

(DOI) atau teori perbauran inovasi juga relevan dengan penelitian ini. 

Perbauran atau diffusion sebagai proses dimana inovasi dikomunikasikan 

melalui berbagai saluran di dalam anggota-anggota sistem sosial. Teori 

DOI ini memiliki 4 elemen penting yaitu inovasi, saluran komunikasi, 

waktu, dan sistem sosial. 

Hasil dan 

kesimpulan 

Berdasarkan hasil, peran dari sikap, norma subjektif, dan religiusitas 

terhadap niat mengadopsi perbankan Islam di negara berkembang seperti 

Uganda adalah sebagai berikut:   

  

- Sikap, norma subjektif, dan religiusitas berperan positif terhadap 

niat mengadopsi perbankan Islam di Uganda, tapi peran dari 

norma subjektif tidak signifikan ketika adanya sikap. Namun, 

absennya sikap justru membuat norma subjektif jadi berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap niat mengadopsi perbankan Islam.   

- Sikap kognitif dan afektif ketika menjadi bagian dari sikap, 

mereka menunjukkan peran yang signifikan terhadap niat 

mengadopsi perbankan Islam.   

- Peran dari norma subjektif terhadap niat mengadopsi perbankan 

Islam sebaiknya dilihat melalui pendapat teman dan pengaruh 

keluarga..  

- Peran atau kontribusi dari religiusitas terhadap niat mengadopsi 

perbankan Islam lebih baik dilihat melalui pengalaman religius 

dan ideologi.  

  

Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa niat mengadopsi perbankan 

Islam lebih terkait dengan sikap daripada religiusitas dan norma subjektif. 

Selain itu. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perasaan (afektif) 

dan pengetahuan (kognitif) secara independen menjadi prediktor yang 

signifikan terhadap niat mengadopsi perbankan Islam. 

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini memberikan dampak penting 

bagi para akademisi, praktisi dan regulator. Manfaat bagi akademisi 



adalah hasil yang menunjukkan bahwa sikap, religiusitas dan norma 

subjektif merupakan hal yang penting dalam niat mengadopsi perbankan 

Islam bagi masyarakat Uganda. Juga perlu digaris bawahi bahwa sikap 

kognitif dan afektif juga penentu akan niat seseorang mengadopsi 

perbankan Islam di Uganda. Sementara manfaat bagi praktisi dan 

regulator adalah penemuan ini penting bagi pemilik bank Islam agar 

memastikan kepekaan masyarakat untuk membuat mereka sadar akan 

perbankan Islam. Kepekaan masyarakat sangatlah krusial karena itu akan 

mempengaruhi sikap publik terhadap perbankan Islam dan membuat para 

teman dan keluarga memahami tentang produk perbankan Islam, dimana 

pendapat mereka merupakan kunci terjadinya proses adopsi ini. 

Pemerintah dapat mengajak investor asing untuk berinvestasi di 

perbankan Islam di Uganda. Selain itu, penemuan ini juga menunjukkan 

bahwa religiusitas mempengaruhi niat mengadopsi perbankan Islam, oleh 

karena itu, pemuka agama dianggap perlu untuk mempengaruhi 

keyakinan pengikutnya. Khususnya bagi pemuka agama non muslim 

karena pendapat mereka tentang perbankan Islam menurunkan 

kepercayaan pengikutnya. 

Keterbatasan 

penelitian 

 

- Penelitian ini menggunakan rancangan cross-sectional atau 

persilangan, artinya tidak melihat perubahan perilaku sewaktu-

waktu.  

- Penelitian ini meneliti pemilik bisnis mikro di Uganda sehingga 

hasilnya hanya cocok bagi bisnis mikro di Uganda. 

- Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang terkadang 

luput akan beberapa informasi dan membatasi pendapat responden 

hanya berdasarkan variabel yang ada. 

           Dari penelitian yang dilakukan oleh Juma Bananuka Dkk, menunjukkan bahwa metode 

dan variabel yang dipakai terbilang sebagai suatu hal yang saya anggap baru di Aceh, seperti 

yang kita ketahui bersama bahwa institusi pembiayaan Non-perbankan banyak di gandrungi oleh 

masyarakat Aceh Khususnya mereka yang memerlukan pembiayaan instan dan cepat, akan 

sangat menarik apabila akan ada penelitian yang menggunakan sampel dan variabel yang sama 

dengan penelitian ini, yaitu : Faktor-faktor yang mempengaruhi minat  masyarakat dalam 

memilih lembaga pembiayaan Leasing yang ada di Banda Aceh, menggunakan variabel Sikap, 



Norma Subjektif, Religiusutas , dan Pengetahuan. Serta Metode pengumpulan data menggunakan 

Angket dan Wawacara. Penelitian ini akan sangat berguna mengingat banyaknya permbiayaan di 

Aceh dan banyak diantaranya menggunakan Kredit Komsumtif, hal tersebut tentu tidak akan baik 

untuk pertumbuhan Ekonomi di Aceh, maka dengan ini saya mengharap akan adanya penelitian 

di masa mendatang demi meningkatkan produktifitas konsumen serta akan menjadi panduan 

dalam memilih pembiayaan bagi masyarakat Aceh. 
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ABSTRAK 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Niat untuk Mengadopsi Sistem Perbankan 

Islam di Negara non Muslim (Studi kasus di Uganda) 

  

Tujuan 

Penelitian ini ingin meneliti peran sikap, norma subjektif dan religiusitas terhadap niat untuk 

mengadopsi perbankan Islam pada negara yang ekonominya sedang berkembang seperti 

Uganda yang merupakan negara sekuler yang sedang dalam tahap awal mengadopsi 

perbankan Islam.  

  

Rancangan/Metodologi/Pendekatan penelitian  

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross-sectional atau persilangan dan 

rancangan penelitian korelasi. Kuesioner dibagikan kepada 258 manager yang memiliki 

bisnis mikro. Hipotesis diuji menggunakan metode analisis regresi hirarki.  

  

Hasil  

Penelitian ini menggunakan rancangan cross-sectional yang tidak memantau perubahan 

perilaku sepanjang waktu. selain itu, penelitian ini menggunakan bukti-bukti dari bisnis-

bisnis mikro yang dikelola oleh pemiliknya sendiri di Uganda. Hasil penelitian ini mungkin 

diterapkan hanya di bisnis-bisnis mikro di Uganda.  

  

Keaslian/Nilai 

Perbankan Islam merupakan fenomena yang sedang tumbuh di benua Afrika, khususnya di 

wilayah Sub-Sahara Afrika dimana sebagian besar negara di sana adalah sekuler. Belum ada 

penelitian empiris yang menelusuri peran-peran dari sikap, norma subjektif dan religiusitas 

terhadap niat untuk mengadopsi perbankan islam bagi ekonomi yang sedang berkembang 

setelah adanya kerangka hukum. Sepengetahuan penulis, ini merupakan penelitian pertama 

yang membawa tema tersebut.  

Kata Kunci 

Norma subjektif, Sikap, Perbankan Islam, Religiusitas, Uganda   

Tipe Artikel penelitian.  



PENDAHULUAN  

Perbankan Islam telah dianut oleh negara-negara islam dan juga non-Islam secara 

global. produk dan layanan Perbankan Islam telah populer di negara-negara non-Islam seperti 

Inggris, Rusia, Amerika Serikat, Argentina, Australia, India, Filipina, Senegal, Afrika 

Selatan, Swiss, Thailand, Denmark, Jerman, Guinea, Niger, Nigeria dan juga di kalangan 

negara-negara mayoritas Muslim (Abdullah dkk., 2012; Lujja dkk., 2016a). Penerimaan 

sistem Perbankan Islam di negara-negara tersebut disebabkan oleh faktor-faktor subjektif 

seperti kesadaran, reputasi, manfaat keuangan yang didapat tanpa tingkat bunga tetap dan 

sifatnya yang stabil (Jamshidi dan Hussin, 2013; Kaawaase dan Nalukwago, 2017). Menurut 

Saif Al Nasser dan Muhammed (2013), negara-negara yang telah mengadopsi sistem 

Perbankan Islam telah mendapatkan manfaat-manfaat seperti pinjaman bebas bunga, bagian 

yang sama baik itu kerugian maupun keuntungan ekonomi.  

  

Di Afrika Timur, Perbankan Islam telah beroperasi di Tanzania melalui pendirian 

Bank Islam secara penuh – The Amana Bank – sementara itu di Kenya, yaitu The Kenya 

Commercial Bank, telah menawarkan layanan Perbankan Islam di beberapa cabang mereka 

(Dariyoush dkk., 2014). Di Uganda, hukum yang mengatur Bank Komersial, undang-undang 

institusi keuangan tahun 2004 telah diubah dengan pemberlakuan nota institusi keuangan 

(amandemen) tahun 2015 pada 6 Januari 2016. hal ini dilakukan untuk membuka jalan 

memasukkan Perbankan Islam di sektor keuangan di Uganda, meskipun mendapatkan banyak 

perlawanan dari orang-orang Uganda (Mwesigwa, 2016). Namun, undang-undang yang 

mengizinkan pelayanan Perbankan Islam sepatutnya dilewatkan, dan kemudian, pada bulan 

Februari 2018, regulasi institusi keuangan terkait dengan pengoperasian Perbankan Islam 

dirilis ke publik.  

  

Terlepas dari itu semua, perlu dicatat bahwa hingga juni 2018 tidak ada Bank yang 

menggunakan lisensi Perbankan Islam secara formal (Uganda Business News, 2018), dan 

hingga maret 2019 baru satu Bank yaitu Tropical Bank Uganda yang menerapkan lisensi 

Perbankan Islam. Menurut Senyonyi (2018), menggunakan Perbankan Islam berarti klien-

klien bank harus menegakkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan terkait dengan 

transparansi, kepercayaan dan akuntabilitas yang genting ketika ia terkait dengan keuntungan 

dalam bisnis. Senyonyi (2018) lebih lanjut mengatakan bahwa kesuksesan Perbankan Islam 



akan bergantung pada seberapa bagus ekonomi berdampak pada pihak-pihak yang ingin 

mendapatkan keuntungan.  

  

Penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas pengadopsian Perbankan Islam 

menggunakan bukti-bukti dari Uganda menunjukkan beberapa hal penentu pengadopsian 

Perbankan Islam (Lujja dkk., 2016a; Lujja dkk., 2016b; Kaawaase dan Nalukwago, 2017; 

Lujja dkk., 2018; Bananuka dkk., 2019). Dalam penelitian mereka yang melakukan modeling 

perilaku publik dalam mengadopsi Perbankan Islam di Uganda adalah menggunakan teori 

tindakan yang beralasan (reasoned action), Lujja dkk (2016a) menemukan bahwa sikap 

mempengaruhi perilaku mengadopsi Perbankan Islam di Uganda. Peneliti-peneliti tersebut 

selanjutnya menemukan bahwa norma subjektif bukan merupakan faktor yang signifikan 

akan perilaku pengadopsian Perbankan Islam, tapi norma subjektif itu mempengaruhi sikap 

dalam pengadopsian Perbankan Islam di Uganda. Selain itu, keyakinan perilaku 

mempengaruhi sikap pengadopsian Perbankan Islam di Uganda, sementara keyakinan 

normatif mempengaruhi norma-norma subjektif publik di Uganda (Lujja et al., 2016a). Dalam 

penelitian lain, Lujja dkk. (2016b) meneliti kelayakan penerapan sistem Perbankan Islam di 

bawah hukum yang ada di Uganda, ditemukan bahwa adanya kebutuhan untuk mengubah 

hukum yang relevan seperti pasal 37(a) dan 38(1) pada undang-undang institusi keuangan 

tahun 2004 dan pasal 29(3)(a) undang-undang bank uganda tahun 2000. Lujja dkk (2016b) 

juga menunjukkan bahwa undang-undang pajak harus diubah untuk memastikan bidang 

pergerakan produk-produk keuangan konvensional dan keuangan Islam. Lujja et al. (2016b) 

merekomendasikan bahwa bisnis-bisnis Perbankan Islam harus diberikan dukungan dalam 

bentuk supervisi yang bijaksana serta perkembangan industri dari pemerintah dan ditegaskan 

bahwa hal ini akan mendapatkan ketertarikan publik terhadap Perbankan Islam. Lujja dkk. 

(2018) menemukan bahwa umat Muslim lebih mengetahui tentang budaya Perbankan Islam 

dibandingkan dengan orang-orang non-Muslim dan perlu dicatat bahwa kedua kelompok 

tersebut memiliki kesadaran yang rentang tentang terminologi-terminologi Perbankan Islam. 

Lujja dkk (2018) lebih lanjut menemukan bahwa adanya inkonsistensi pada perilaku muslim 

dan non-muslim terkait perbankan Islam; non-muslim didorong oleh keuntungan, sementara 

muslim didorong oleh alasan keuntungan dan alasan-alasan religius. Kaawaase dan 

Nalukwago (2017) menjelaskan bahwa religiusitas, sikap dan norma subjektif merupakan 

prediktor yang signifikan dalam menjalankan perbankan Islam dan religiusitas merupakan 

mediator hubungan antara niat perilaku (sikap dan norma subjektif) dengan menjalankan 



perbankan Islam di Uganda. selain itu, Bananuka dkk (2019) menemukan bahwa religiusitas 

sangat signifikan terkait dengan niat mengadopsi perbankan Islam di Uganda.  

  

kesuksesan produk dan jasa di pasar sangat bergantung pada penerimaan konsumen. menurut 

Salamoura dkk (2008), jika sebuah produk mendapatkan sedikit penerimaan konsumen, 

produk tersebut tidak akan bertahan, berlanjut dan tumbuh di pasar yang kompetitif ini. Ajzen 

and Fishbein (1980) dalam teori mereka tentang tindakan yang beralasan atau reasoned 

action menjelaskan bahwa sikap dan norma subjektif mempengaruhi perilaku seseorang 

dalam menjalankan perilaku yang masih dipertanyakan. Hal ini didukung oleh Loo (2010); 

Alam dkk. (2012); Lujja dkk. (2016a) serta Kaawaase dan Nalukwago (2017). dibuktikan 

dengan adanya harapan akan penelitian selanjutnya tentang adopsi perbankan Islam, 

khususnya di Uganda. Contohnya dari Kaawaase dan Nalukwago (2017) yang mendorong 

adanya penelitian di masa depan terkait dengan perbankan Islam yang menggunakan sampel 

dari pelanggan potensial dan penelitian itu dilakukan setelah penerapan perbankan Islam di 

Uganda suatu saat.  

  

Dalam penelitian ini, kami mencoba memenuhi penemuan dari Kaawaase dan Nalukwago’s 

(2017) dengan mereplika penelitian yang sama namun pada sampel yang berbeda. Dalam 

penelitian Kaawaase dan Nalukwago (2017), respondennya hanyalah pemegang akun bank; 

sementara dalam penelitian ini, manager dan pemiliki bisnis-bisnis mikro dijadikan 

responnden baik mereka memiliki akun bank atau tidak. Penelitian ini dilakukan setelah 

undang-undang terkait perbankan Islam yang dibutuhkan telah ada, sama seperti penelitian-

penelitian sebelumnya (Lujja dkk., 2016b; Kaawaase dan Nalukwago, 2017; Lujja dkk., 

2018) yang dilakukan ketika perbankan Islam masih dalam tahap permulaan. oleh karena itu, 

penelitian ini meneliti kontribusi atau peran dari sikap, norma subjektif dan religiusitas 

terhadap niat mengadopsi perbankan Islam di negara yang ekonominya sedang tumbuh yaitu 

Uganda yang merupakan negara sekuler yang pertama kali mengadopsi perbankan Islam. 

Sejauh pengetahuan peneliti, penelitian ini merupakan penelitian pertama yang meneliti 

tentang niat pengadopsian produk dan jasa perbankan Islam di negara ekonomi berkembang 

yang terfokus pada manager bisnis-bisnis mikro yang terdaftar di Uganda dengan 

menggunakan variable sikap, norma subjektif dan religiusitas sebagai penentu pengadopsian 

perbankan Islam. Hasil menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif dan religiusitas 



merupakan penentu yang signifikan terhadap niat mengadopsi perbankan Islam di Uganda. 

Namun, kekuatan prediktif dari norma subjektif masuk ke dalam bagian sikap.  

  

Hasil penelitian ini penting dalam beberapa hal. Pertama, penelitian ini berkontribusi dalam 

memenuhi literatur tentang kontribusi sikap, norma subjektif dan religiusitas terhadap niat 

mengadopsi perbankan Islam dalam ekonomi yang berkembang tanpa condong ke agama 

tertentu. kedua, penelitian ini memberikan wawasan bagaimana orang-orang Uganda 

dipersiapkan untuk menganut perbankan islam saat diperkenalkan. ketika, penelitian ini 

mempersiapkan Bank-bank untuk mempersiapkan pasar produk perbankan Islam bagi 

pelanggan mereka meskipun agama di Uganda berbeda. Katolik adalah agama terbesar yang 

mendominasi negara Uganda dengan persentase 39,3%, agama Anglican di posisi kedua 

dengan 32% dan Islam di posisi ketiga dengan 13,7%. secara sekeluruhan, dominasi ini 

mencapai angka 85% dari total populasi Uganda (Uganda Bureau of Statistics, 2016).  

  

Bagian lain dari penelitian ini disusun sebagai berikut. Tinjauan pustaka berada setelah 

hipotesis. selanjutnya adalah metodologi yang berisi rancangan penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan pemaparan hasil. Selanjutnya pembahasan hasil, di bagian terakhir yaitu 

ringkasan dan kesimpulan.  

  

Tinjauan Pustaka Dasar teori  

Intention atau niat didefinisikan sebagai seberapa kuat seseorang mau mencoba sebuah 

perilaku dan seberapa tinggi tekad orang tersebut dalam merencanakan untuk melakukan 

perilaku yang masih dipertanyakan. Penelitian ini menggunakan theory of reasoned action 

(TRA) atau teori tindakan yang beralasan untuk menjelaskan niat mengadopsi perbankan 

Islam. Menurut Fishbein dan Ajzen (1975) dan Orobia dkk. (2016), TRA adalah teori yang 

menyebutkan bahwa seseorang itu membuat sebuah keputusan yang rasional 

(intention/maksud/tujuan/niat) berkenaan dengan tindakan mereka. Ini artinya, untuk setiap 

perilaku pasti ada maksud atau niat untuk melakukan perilaku itu. Hal itu juga menjelaskan 

bahwa semakin tinggi niat/maksud perilaku, maka semakin besar kemungkinan untuk 

melakukan perilaku yang masih dipertanyakan (Gumel dkk., 2015). Model TRA ini 

menggunakan 2 faktor besar yang berperan terhadap niat/maksud perilaku. faktor pertama 

adalah sikap terhadap perilaku itu dan yang kedua adalah norma subjektif. Selain TRA, 

religiusitas adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi niat/maksud mengadopsi perbankan 



Islam (Mokhlis, 2008; Alam dkk., 2012). Niat/maksud mengadopsi perbankan Islam akan 

bagus jika dikaitkan dengan kesadaran dan manfaat yang didapat (Davis dkk., 1989; 

Echchabi dan Azizi, 2012). Jaffar dan Musa (2014) menjelaskan kesadaran sebagai kondisi 

dimana mengalami atau menunjukkan realisasi, persepsi atau pengetahuan akan sebuah 

situasi atau fakta. Menurut Davis dkk. (1989), manfaat yang didapat merupakan elemen yang 

penting dari Technology Acceptance Model (TAM) atau model penerimaan teknologi yang 

digunakan untuk mengukur niat perilaku pelanggan. Davis dkk. (1989) menjelaskan manfaat 

yang diperoleh sebagai seberapa jauh seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu 

akan membuat mereka merasakan manfaatnya.  

  

Theory of diffusion of innovation (DOI) atau teori perbauran inovasi juga relevan dengan 

penelitian ini. menurut Rogers (2003), DOI menegaskan bahwa perbauran inovasi merupakan 

proses umum yang tidak terikat dengan tipe inovasi yang dipelajari, tidak terikat dengan siapa 

yang mengadopsi, atau tidak terikat dengan tempat atau budaya. Rogers (1995, hal.5) 

mendefinisikan perbauran atau diffusion sebagai proses dimana inovasi dikomunikasikan 

melalui berbagai saluran di dalam anggota-anggota sistem sosial. Teori DOI ini memiliki 4 

elemen penting yaitu inovasi, saluran komunikasi, waktu, dan sistem sosial. sebuah inovasi 

adalah sebuah ide, praktek atau proyek yang dianggap sebagai hal baru bagi seorang individu 

atau unit lain yang terlibat dalam pengadopsian (Rogers, 2003, p. 12). Sebuah inovasi bisa 

saja telah ditemukan jauh-jauh hari, namun jika seseorang menganggap inovasi itu sebagai 

hal baru maka ia adalah baru (Sahin, 2006). Contohnya adalah perbankan Islam yang mana 

tidak biasa bagi banyak kelompok khususnya di negara berkembang seperti Uganda. 

“Saluran-saluran komunikasi” adalah elemen kedua dari teori DOI. Rogers (2003) 

menjelaskan saluran-saluran komunikasi sebagai sebuah proses dimana partisipan membuat 

informasi dan berbagi informasi dengan yang lain untuk mencapai pemahaman bersama. 

Elemen selanjutnya adalah waktu. Waktu pengadopsian perbankan islam tepat bagi Uganda 

yang diberikan tingkat bunga yang tinggi yang dituntut oleh Bank-bank komersial. Terakhir 

adalah sistem sosial, sistem sosial adalah sekelompok unit yang saling terkait yang tergabung 

dalam kelompok penyelesaian masalah untuk mencapai tujuan bersama (Rogers, 2003, hal. 

24). Dalam penelitian ini, sistem-sistem sosial itu adalah berbagai stakeholder/pihak bank 

komersial seperti pemimpin-pemimpin agama, pemegang akun bank dan masyarakat secara 

keseluruhan. Teori DOI jelas menetapkan bahwa sebuah inovasi sukses membutuhkan agen-

agen perubahan; yaitu, orang-orang yang mampu atau memiliki kapabilitas merubah pikiran 



orang lain dalam mengadopsi inovasi yang diberikan. dalam penelitian ini, perbankan Islam 

merupakan inovasi dan pemuka agama, pemimpin politik dan pemimpin suku merupakan 

agen perubahan tersebut.  

  

 

HUBUNGAN ANTARA SIKAP DENGAN PENGADOPSIAN PERBANKAN ISLAM 

Sikap terhadap perilaku berarti seberapa jauh seseorang setuju/favorable atau tidak 

setuju/unfavorable terhadap sebuah perilaku yang diberikan (Mohd Suki, 2010; Orobia dll., 

2016). Loo (2010), saat meneliti sikap dan persepsi terhadap perbankan Islam pada muslim 

dan non-muslim di Malaysia, menjelaskan bahwa sikap dalam hal faktor-faktor kognitif dan 

afektif. secara faktor kognitif, Loo menjelaskan itu terkait dengan pengetahuan dan 

pemahaman tentang perbankan Islam dan bagaimana cara kerjanya, sementara faktor afektif 

adalah perasaan tentang perbankan Islam dan bagaimana hal itu terkait dengan persepsi 

responden tentang diri mereka. Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), dalam model TRA, sikap 

ditentukan oleh keyakinan seseorang tentang konsekuensi menjalankan sebuah perilaku 

ditambah lagi dengan evaluasi dari konsekuensi-konsekuensi tersebut.  

  

Attitude telah menjadi faktor yang berpengaruh dalam melihat maksud seseorang mengadopsi 

suatu produk dan jasa yang berbeda, Amin dkk (2011) menemukan bahwa sikap sangat 

mempengaruhi pelanggan untuk menggunakan keuangan personal berbasis Islam di 

Malaysia. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Echchabi dan Azizi (2012) yang 

membuktikan bahwa sikap memainkan peran yang sangat penting dalam melihat perilaku dari 

bank-bank Islam. Selain itu, Ramayah dkk (2009) menemukan bahwa sikap merupakan 

sebuah hal yang signifikan dalam menjelaskan maksud/niat investor untuk terlibat dalam jual 

beli saham di Internet. Banyak kajian menjelaskan bahwa sikap merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh dalam menentukan maksud/niat orang dalam mengadopsi produk atau jasa. 

Dalam penelitian Kaawaase dan Nalukwago (2017) ditemukan bahwa adanya hubungan yang 

positif antara sikap dan niat untuk menggunakan perbankan Islam pada pelanggan bank 

konvesional di Uganda. Lebih lanjut, Lujja dkk. (2016a) menemukan bahwa adanya 

hubungan yang positif antara sikap dan maksud/niat dalam mengadopsi perbankan Islam di 

Uganda. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diambil hipotesis sebagai berikut:  

H1. Sikap memiliki hubungan yang positif dengan niat/maksud dalam mengadopsi 

perbankan Islam.  



H1a. Sikap afektif memiliki hubungan yang positif dengan niat/maksud dalam 

mengadopsi perbankan Islam.  

H1b. Sikap kognitif memiliki hubungan yang positif dengan niat/maksud dalam 

mengadopsi perbankan Islam.  

  

  

HUBUNGAN ANTARA NORMA SUBJEKTIF DENGAN NIAT/MAKSUD 

MENGADOPSI PERBANKAN ISLAM  

Norma subjektif adalah ketika persepsi seseorang akan produk atau inovasi yang 

disajikan didorong oleh seberapa penting hal itu untuk orang tersebut. Ajzen (1991) 

menyimpulkan bahwa norma subjektif sebagai tekanan sosial untuk seseorang untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu. Maksudnya adalah norma subjektif 

mengontrol perilaku yang didorong oleh keinginan untuk bertindak seperti yang orang lain 

harapkan. Jadi, norma subjektif itu dikontrol secara internal diri; Ia tidak berjalan karena 

dorongan dari luar (Ab. Rahim dan Amin, 2011). Menurut Chang (1998) dan Kalafatis dkk 

(1999), pengaruh keluarga dan pendapat dari teman merupakan bagian dari norma subjektif. 

Lebih lanjut, dijelaskan bahwa persepsi tentang perbankan Islam sangat lemah pada 

masyarakat Turki (Yanīkkaya dan Pabuçcu, 2017) karena banyak masyarakat Turki 

menganggap perbankan Islam belum tentu bebas bunga. Responden masyarakat Turki 

tersebut cenderung mempertimbangkan biaya dalam menentukan Bank mana yang akan 

digunakan.  

  

Gumel dkk (2015), dalam sebuah penelitian tentang pengadopsian perbankan Islam, 

menjelaskan bahwa norma subjektif yang merupakan komponen dari tindakan beralasan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam membentuk niat orang ketika ingin mengadopsi 

Musharakah Mutanaqisah terkait keuangan rumah(kontrak kemitraan antara dua pihak 

dimana salah satu membeli saham ekuitas pihak yang lain dalam bentuk properti). Lebih 

lanjut, Ab. Rahim dan Amin (2011) menemukan bahwa norma subjektif merupakan nilai 

yang berharga dalam mempengaruhi pelanggan untuk mengadopsi asuransi Islam. Selain itu, 

Abduh dkk. (2011), dalam penelitian mereka tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

depositor menarik diri dari bank-bank Islam, menemukan bahwa norma subjektif merupakan 

faktor yang sangat kuat. Namun, Saunders dkk (2007) dan Abdullah dkk (2016) menemukan 

bahwa adanya hubungan negatif antara norma subjektif dengan niat/maksud untuk 



mengadopsi. Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang beragam di atas, penelitian ini mencoba 

untuk menjelaskan kembali norma subjektif berhubungan dengan maksud atau niat untuk 

mengadopsi perbankan Islam di Uganda, dengan hipotesis sebagai berikut:  

H2. Norma subjektif berhubungan dengan niat mengadopsi perbankan islam di Uganda  

  

HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN NIAT UNTUK MENGADOPSI 

PERBANKAN ISLAM  

Menurut Kaawaase dan Nalukwago (2017), religiusitas menilai pengaruh agama 

dalam perilaku dan aksi seseorang. Lebih lanjut, religiusitas didefinisikan sebagai hubungan 

seseorang dengan kepercayaan tradisi atau doktrin tertentu tentang ketuhanan atau kekuatan 

supranatural (Reich dkk.,1999; Wong dkk., 2006). Dalam penelitian ini, kami mendefinisikan 

religiusitas sebagai komitmen religius yang membuat seseorang berpartisipasi, atau 

menyutujui praktik-praktik, keyakinan, sikap atau sentimen yang berhubungan dengan 

komunitas keyakinan tertentu. religiusitas dijelaskan dalam hal ideologi dan pengalaman 

religius. Menurut Huber dan Huber (2012), dimensi ideologi terkait dengan keyakinan 

seseorang terhadap adanya tuhan dan segala sesuatu yang terkait dengan ketuhanan. Dimensi 

pengalaman religius adalah ketika seseorang menjalankan agama dalam waktu yang lama dan 

kemudian ia mulai memiliki perasaan emosional, khususnya ketika sesuatu yang bertentangan 

dengan kepercayaan agama mereka terjadi.  

  

Kaawaase dan Nalukwago (2017), saat mereka meneliti tentang religiusitas dan perbankan 

Islam di Uganda, menemukan hubungan positif antara religiusitas dan niat pelanggan bank 

untuk menggunakan perbankan Islam di Uganda. Rehman dan Shabbir (2010) yang meneliti 

tentang hubungan antara religiusitas dengan pengadopsian sebuah produk, menemukan 

bahwa religiusitas memiliki dampak terhadap suka atau tidak sukanya konsumen muslim dan 

mereka mulai mempertimbangkan untuk membeli sebuah produk jika produk tersebut tidak 

bertentangan dengan keyakinan Agama mereka. Vitell dan Paolillo (2003) menyimpulkan 

bahwa karena religiusitas merupakan sebuah penentu baik itu sebagai idealisme maupun 

relativisme, maka secara tidak langsung religiusitas juga menjadi penentu yang signifikan 

akan etika keyakinan dan praktik-praktik konsumen. Lebih lanjut, Bley dan Kuehn (2004), 

ketika meneliti keuangan Konvensional versus keuangan Islam, menemukan bahwa 

pemilihan perbankan Islam utamanya didorong oleh keyakinan religius dan bukan karena 

pengetahuan tentang keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat komitmen religius 



semakin besar pemilihan jasa perbankan Islam. Dalam meneliti tentang apakah religiusitas 

menjadi faktor penting dalam mempengaruhi niat untuk menggunakan keuangan Islam dalam 

rumah tangga di Klang Valley, Alam dkk (2012) menemukan bahwa level religiusitas 

konsumen memainkan peran penting dalam mempengaruhi niat mereka. Bananuka dkk. 

(2019) menemukan bahwa religiusitas merupakan prediktor yang signifikan akan niat 

mengadopsi perbankan Islam di Uganda. Namun, Haron dkk (1994) justru menemukan 

bahwa religiusitas tidak penting bagi konsumen dalam berurusan dengan bank-bank Islam. 

Amin dkk (2011) juga menjelaskan bahwa religiusitas tidak signifikan dalam niat 

menggunakan keuangan pribadi berbasis Islam.  

  

Penemuan yang berbeda-beda di atas mengindikasikan bahwa dibutuhkannya penelitian lebih 

lanjut untuk mengonfirmasi efek dari religiusitas terhadap keinginan mengadopsi perbankan 

Islam, khususnya pada negara-negara non muslim seperti Uganda. oleh karena itu, hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut:  

H3. Religiusitas berhubungan positif dengan niat mengadopsi perbankan islam di 

Uganda 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Rancangan penelitian, Populasi, dan Sampel  

  

Rancangan penelitian ini yaitu cross-sectional dan korelasi. Target populasi pada 

penelitian ini adalah 92.996 bisnis mikro yang ada di Distrik Kampala Business, yang mana 

dari populasi tersebut diambil 382 bisnis mikro sebagai sampel dengan menggunakan table 

1970 Krejcie dan Morgan. Diterima angket dari 258 responden yang mewakili tingkat respon 

hingga 68 persen. Untuk memilih mikro bisnis tersebut digunakan Simple Random Sampling 

tanpa pergantian. Berdasarkan laporan badan statistik Uganda (UBOS, 2011) tentang sensus 

pendirian bisnis tahun 2010/11, ada 458,106 bisnis di Uganda. Total 132.851 (29 persen) dari 

total bisnis yang ada di Uganda berada di Kampala dan 92.996 (70 persen) dari bisnis-bisnis 

yang ada di Kampala ini adalah bisnis mikro. Menurut UBOS (2011), bisnis mikro adalah 

bisnis yang pekerjanya kurang 5 orang dan dengan keuntungan kotor kurang dari 10 juta per-

tahun. Laporan dari UBOS juga menunjukkan bahwa Distrik Kampala adalah distrik 

keuangan terbesar dan titik bisnis di Uganda. sebagian besar dari bisnis mikro ini memiliki 

sumber keuangan yang terbatas. dalam banyak kasus, mereka berhutang dan membutuhkan 



sumber dana yang murah. oleh karena itu, perbankan Islam bisa menjadi sumber keuangan 

alternatif untuk mereka.   

  

Pemilik dari bisnis mikro tersebut menjadi responden penelitian. responden Laki-laki 

berjumlah 123 orang (atau sekitar 48 persen), sementara responden Perempuan berjumlah 135 

(atau sekitar 52 persen), itu artinya lebih banyak Perempuan yang menjalankan bisnis mikro 

di Uganda daripada Laki-laki. mayoritas responden berumur 30 ke bawah yang mewakili 72 

persen dari keseluruhan responden, sementara hanya 28 persen yang berumur di atas 30 

tahun. Hal tersebut menjelaskan bahwa di Uganda anak muda lebih tertarik terhadap bisnis 

dibandingkan dengan kelompok umur yang lain. Sumber dana dari bisnis mikro mereka 

adalah ekuitas dan hutang dan terkadang gabungan keduanya. lima puluh persen dari 

responden menggunakan tabungan mereka sendiri dan 12 persen menggunakan hutang. 38 

persen responden menggunakan keduanya, yaitu ekuitas dan hutang. Namun, sejak tingkat 

bunga tinggi di Uganda, banyak pemilik bisnis mikro enggan memilih berhutang dari bank-

bank.  

  

Dalam hal preferensi religius, Muslim lebih tertarik dengan angket yang kami berikan 

daripada nasrani. ada 131 muslim yang mengisi angket (sekitar 51 persen dari semua 

responden), dan 117 nasrani (atau sekitar 45 persen), dan kelompok agama lain hanya 

mewakili 4 persen.  

  

profil responden dapat dilihat pada table 1.  

  

TABEL 1  

Latar Belakang  Jumlah  %  

Gender      

Laki-Laki  123  47,7  

Perempuan  135  52,3  

Total  258  100  

      

Usia      



30 dan <30 tahun  186  72,1  

>30 tahun  72  27,9  

Total  258  100  

      

Sumber pendanaan      

Ekuitas  129  50  

Pinjaman  32  12,4  

Ekuitas dan pinjaman  97  37,6  

Total  258  100  

      

Agama      

Nasrani  117  45,3  

Islam  131  50,8  

Lain-lain  10  3,9  

Total  258  100  

  

  

RELIABILITAS DAN VALIDITAS   

Untuk mengukur reliabilitas dan validitas alat ukur, kami menggunakan analisis 

faktor. Analisis faktor dijalankan dengan menjalankan matrix komponen sehingga menyaring 

pertanyaan yang hanya relevan dengan variable penelitian. Sebelum menjalankan analisis 

faktor untuk skala penelitian kami, kecocokan data untuk faktor analisis diukur menggunakan 

test the Keiser–Meyer–Olkin (KMO) and Bartlett berdasarkan kecukupan ukuran sample. 

Berdasarkan test Kaiser (1974), KMO dan Bartlett tests, ketika dihitung, ditemukan faktor-

faktor yang reliable dan yang berbeda. Field (2009) menjelaskan bahwa nilai test KMO dan 

Bartlett memiliki rentang 0 sampai dengan 1. Kriteria di bawah ini digunakan untuk 

mengukur dan menggambarkan kecukupan sample (Kaiser, 1974; Hutcheson dan Sofroniou, 

1999; Field, 2009):  

  



< 0,5     = tidak diterima  

0,5 - 0,7   = sedang  

0,7 - 0,8   = baik  

0,8 - 0,9   = sangat baik  

0,9 - >0,9 = luar biasa baik  

  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai KMO untuk bisa digunakan dan hasil variable adalah 

di atas 0,5, sementara itu test kebulatan Barlett juga menunjukkan hasil yang signifikan, 

dengan nilai signifikansi 0,000 untuk tiap skala (table II hingga V).  

 

Alat ukur penelitian ini adalah angket dengan bentuk pertanyaan close-ended atau tertutup. 

Angket disusun dengan menggunakan skala likert lima pilihan jawaban mulai dari sangat 

tidak setuju (1) hingga netral (3), dan yang tertinggi adalah sangat setuju (5). angket dibagi 

menjadi 2 bagian, yang pertama adalah bagian informasi latar belakang dan yang kedua 

adalah variable penelitian.   

  

TABLE 2. Komponen matrix berputar untuk variable sikap  

  

  Komponen  

Pernyataan  afektif  kognitif  

Saya tertarik menggunakan perbankan Islam  0,833    

saya akan merekomendasikan perbankan Islam ke orang lain  0,809    

Bank-bank islam bisa menjadi bank alternatif untuk saya  0,779    

Saya mempertimbangkan untuk menggunakan produk dan layanan 

perbankan islam dalam waktu dekat  0,775    

mulai terbesit dalam pikiran saya untuk berlangganan perbankan 

islam  

0,769    

konsep bebas bunga, sama-sama untung dan rugi, adalah hal yang 

mendorong memilih layanan dan produk perbankan islam  0,694    



Perbankan islam dapat berjalan di Uganda  0,646    

Pemerintah menunjukkan komitmen untuk mengembangkan 

perbankan islam di Uganda dengan penuh semangat    0,768  

saya paham tentang konsep perbankan islam    0,724  

Saya memiliki informasi yang cukup berkaitan dengan sistem 

perbankan islam dan saya siap berbisnis dengan bank-bank islam    0,707  

Di beberapa negara di dunia, perbankan islam digunakan baik oleh 

muslim maupun non muslim    0,566  

Perbankan islam menjalankan bisnis yang tidak terlarang menurut 

hukum islam   

(syariah)    0,538  

nilai eigen  5,346  1,477  

persentase varian  35,788  21,068  

persentase kumulatif  35,788  56,856  

KMO 0.881      

Tes Kebulatan Barlett 1391.460      

Metode ekstraksi: analisis komponen prinsip      

metode rotasi: Varimax dengan normalisasi Kaiser      

  

TABLE III. MATRIX BERPUTAR UNTUK VARIABLE NORMA SUBJEKTIF  

  

  komponen  

Pernyataan  

Pendapat 

teman  

Pengaruh 

keluarga  

Terkait dengan perbankan islam, saya sama seperti teman saya  0,799    



teman saya berharap saya seharusnya menggunakan perbankan 

islam, dan saya tidak akan mengecewakan mereka  0,772    

Pendapat teman saya tentang perbankan islam penting bagi saya  0,703    

Sebagian besar teman/kolega saya siap mengadopsi layanan 

perbankan islam karena mereka menganggap itu lebih baik 

daripada bank konvensional  

0,686    

Saya akan mempertimbangkan apa pendapat teman saya tentang 

perbankan islam sebelum memilih perbankan islam  

0,67    

Keluarga saya penting bagi saya, dan mereka mendukung saya 

untuk menggunakan produk dan layanan perbankan islam  

0,625    

keputusan untuk menggunakan perbankan islam di luar kontrol 

saya  

  0,824  

Jika saya memiliki pilihan untuk memilih atau tidak memilih 

perbankan islam, saya akan putuskan berdasarkan keputusan 

keluarga    0,789  

saya tidak bisa menafikan keluarga saya terkait dengan 

perbankan islam    0,703  

nilai eigen  3,089  1,96  

persentase varian  34,027  22,074  

persentase kumulatif  34,027  56,101  

KMO 0.746      

Tes kebulatan Barlett 670.733      

Metode ekstraksi: analisis komponen prinsip      

metode rotasi: Varimax dengan normalisasi Kaiser      

  

Pernyataan terkait dengan niat untuk mengadopsi perbankan Islam diambil dari penelitian 

Kaabachi dan Obeid (2016) yang mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 



pengadopsian layanan perbankan Islam di Tunisia. Mereka menggunakan skala 5 item 

dengan contoh pertanyaan “kamu mengetahui perbedaan antara sistem perbankan 

konvensional dengan sistem perbankan islam,” “anda mengetahui fitur dan manfaat produk 

perbankan Islam yang ditawarkan oleh bank-bank Islam” untuk mengukur pengetahuan 

tentang layanan perbankan Islam. Selain itu, Kaabachi dan Obeid (2016) lebih lanjut 

menggunakan skala 5 item dengan contoh pertanyaan seperti “perbankan Islam bekerja sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam (syariah)” untuk mengukur manfaat yang terkait. item skala 

lainnya diadopsi dari penelitian-penelitian sebelumnya seperti penelitian Amin dkk (2011), 

Amin dkk (2014) serta penelitianKaawaase dan Nalukwago (2017). Dalam penelitian ini, niat 

untuk mengadopsi perbankan Islam dilihat dengan mengukur beberapa hal seperti manfaat 

yang didapat dan level pengetahuan seperti yang diadopsi pada penelitian sebelumnya (Amin 

dkk., 2011; Amin dkk.,2014; Kaabachi dan Obeid; 2015; Kaawaase dan Nalukwago, 2017). 

Jaffar dan Musa (2014) menjelaskan pengetahuan sebagai sebuah kondisi dimana seseorang 

memiliki atau menunjukkan sebuah realisasi, persepsi atau pengetahuan tentang sebuah 

situasi atau fakta. Davis dkk (1989) menjelaskan manfaat yang didapat (kebermanfaatan) 

sebagai seberapa jauh seseorang yakin bahwa menggunakan sistem tertentu akan membuat 

mereka mendapatkan manfaatnya. Schiffman dan Kanuk (2004) meneliti tentang perilaku 

pelanggan melihat pengetahuan (sikap kognitif) dan perasaan (sikap afektif) untuk melihat 

sikap. Chang (1998) dan Kalafatis dkk (1999), dalam penelitian mereka, mereka melihat 

norma subjektif dengan melihat pengaruh keluarga dan pendapat teman. Sama halnya dengan 

amin dkk (2011) yang menemukan bahwa niat konsumen untuk menggunakan perbankan 

Islam itu berdasarkan norma subjektif dari keluarga dan teman mereka. Penelitian-penelitian 

sebelumnya sering melihat religiusitas menggunakan pengalaman dan ideologi (Huber dan 

Huber, 2012; Amin dkkl., 2014; Souiden dan Rani, 2015; Kaawaase dan Nalukwago, 2017). 

Contohnya Souiden dan Rani (2015) yang menggunakan 19 item untuk melihat religiusitas 

dengan mengelompokkan itemitem tersebut ke dalam 4 dimensi:  

(1) Takut akan dosa, seperti item pernyataan “saya takut Allah akan menghukum saya”  

(2) Keterlibatan keagamaan, seperti iitem “saya menghadiri ceramah di mesjid”  

(3) keyakinan agama, yang terdiri dari 4 item seperti “saya percaya terhadap penerapan 

syariah” dan  

(4) Mudah tergoda, yang terdiri dari 3 item seperti “saya adalah seorang yang beriman, tapi 

terkadang saya melakukan dosa.”  

  



Dalam penelitian ini, 11 item digunakan untuk melihat religiusitas, dan item-item ini 

dikelompokkan ke dalam 2 dimensi yaitu pengalaman religius dan ideologi.  

  

 

TABLE IV. MATRIK KOMPONEN BERPUTAR UNTUK VARIABLE RELIGIUSITAS  

  

  Komponen  

Pernyataan  

Pengalaman 

religius  ideologi  

Anda selalu mengalami situasi bahwa Tuhan ada di hadapan 

Anda dan mengawasi tindakan apa pun yang Anda lakukan 0,846    

Saya merasa senang ketika seseorang melakukan perbuatan baik 

tentang agama saya 

0,844    

Semua aktivitas manusia harus dilakukan demi Tuhan, 

Pencipta dan Pemelihara bumi dan langit 0,825    

Saya percaya bahwa Tuhan atau sesuatu yang ilahi ada di semua 

aspek kehidupan 

0,825    

Aturan tuhan memenuhi semua kebutuhan makhluk ciptaannya  0,799    

saya merasakan bahwa tuhan atau sesuatu yang ghaib mengatur 

kehidupan saya  

0,686    

saya selalu mencoba untuk menghindari dosa besar dan kecil dalam 

agama  

0,659    

saya akan mencoba perbankan islam karena tidak bertentangan 

dengan agama saya  

0,554    

pemuka agama seharusnya memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pemerintah  

0,524    

praktik-praktik agama seharusnya bersifat privasi dan harus 

terpisah dari kehidupan sosial dan ekonomi    0,846  



investasi pada perbankan islam bertentangan dengan keyakinan 

agama saya  

  0,824  

nilai eigen  5.021  1.386  

persentase varian  45.028  13.221  

persentase kumulatif  45.028  58.249  

KMO 0.892      

Tes kebulatan Barlett 1264,852      

Metode ekstraksi: analisis komponen prinsip      

metode rotasi: Varimax dengan normalisasi Kaiser      

  

MODEL  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berhirarki untuk menganalisis kontribusi dari 

sikap, norma subjektif dan religiusitas terhadap niat mengadopsi perbankan Islam di Uganda. 

Model yang digunakan adalah sebagai berikut (Table VI):  

  

  

 

   

  

  

  

  



 

 

 

TABLE V. MATRIK KOMPONEN BERPUTAR UNTUK VARIABLE NIAT 

MENGADOPSI  

PERBANKAN ISLAM  

  

  Komponen  

Pernyataan  

Manfaat yang  

dilihat  

Pengetah 

uan  

Perbankan islam dapat berjalan sebagai sistem tambahan selain 

perbankan konvensional  

 0.774    

Saya tahu bahwa perbankan islam dapat menyediakan keuangan 

kepada usaha mikro, kecil dan menengah (SMEs)  

 0.743    

Perbankan islam dapat meningkatkan kewirausahaan di Uganda 

melalui penyediaan keuangan berbasis sama-sama untung dan rugi  

 0.712    

Bank islam menyediakan produk dan layanan yang banyak dan 

inovasi yang cukup dalam memberikan pelayanan yang terbaik 

bagi konsumen sepanjang waktu  

0.644    

Perbankan islam menyediakan pinjaman untuk mereka yang tidak 

memiliki sekuritas pembagian dan tingkat kredit yang baik   

0,638    

Perbankan islam dapat menyediakan pinjaman untuk bisnis mikro 

dengan tidak adanya tingkat bunga yang tetap  0.636    

Saya telah mendengar tentang perbankan islam dan saya siap 

menerimanya  

 0.633    

Ekonomi uganda akan mendapatkan manfaat dari datangnya 

pendanaan dari investor arab  0.626    

Perbankan islam menyediakan solusi akan masalah-masalah 

keuangan kontemporer   0.603    



Produk dan layanan perbankan Islam dapat diterima oleh semua 

muslim dan non-muslim  0.518    

Perbankan islam memenuhi hukum islam     0.811  

Produk dan layanan perbankan islam berbeda dengan perbankan 

konvensional  

  0.768  

nilai eigen   5.871   1.866  

persentase varian  36.676   19.458  

persentase kumulatif  36.676   56,134  

KMO 0.924      

Metode ekstraksi: analisis komponen prinsip      

metode rotasi: Varimax dengan normalisasi Kaiser      

  

  

TABLE VI. PENGUKURAN VARIABLE  

Variable  akronim  keterangan variable  

Variable terikat  

Niat mengadopsi 

perbankan islam  ITB  

Diukur berdasarkan tingkat rata-rata pada skala 

pernyatan-pernyataan skala likert terkait pengetahuan 

dan manfaat yang dilihat  

  

Variable prediktor 

sikap  ATT  

Diukur berdasarkan rata-rata skor untuk pertanyaan 

tentang perasaan afektif dan kognitif  

Sikap afektif  AFF  

Skor rata-rata pertanyaan terkait dengan sikap afektif  

  

Siap kognitif  COG  Skor rata-rata pertanyaan terkait dengan sikap 

kognitif  

norma subjektif  SUB  

diukur berdasarkan skor rata-rata pada pertanyaan 

terkait pengaruh keluarga dan pendapat teman  

Religiusitas  REL  skor rata-rata pengalaman religius dan ideologi  



  ej  Istilah eror  

  B0  konstan  

  

  

HASIL  

Mean dan standard deviasi dihasilkan pada penelitian ini untuk menjelaskan data yang 

diteliti, menurut Field (2009), mean menjelaskan data sementara standar deviasi 

menunjukkan seberapa bagus mean mewakili data tersebut. skor mean untuk variable terikat 

(niat mengadopsi perbankan Islam) adalah 3,94 sementara skor standar deviasi adalah 0,78. 

Ini artinya, secara rata-rata, masyarakat Uganda akan mengadopsi produk perbankan Islam 

ketika mereka diperkenalkan produk tersebut. Namun, variable terikat diukur menggunakan 

skala liker 5 poin, skor paling rendah yaitu 1,25 menunjukkan bahwa ada beberapa 

masyarakat uganda yang tidak ingin mengadopsi perbankan Islam meskipun diperkenalkan. 

mean dan standar deviasi untuk variable sikap adalah 3,74 untuk mean dan 0,76 untuk standar 

deviasi, sementara norma subjektif mendapatkan mean sebesar 2,80 dan standar deviasi 

sebesar 0,75. Selain itu, mean untuk variable religiusitas adalah 3,31 dengan standar deviasi 

0,69. standar deviasi untuk variable sikap, norma subjektif dan niat untuk mengadopsi 

perbankan Islam lebih kecil dibandingkan dengan nilai meannya, itu artinya statistik mean 

layak digunakan untuk data yang diteliti. Lebih lanjut, pengaruh keluarga dan ideologi 

mendapatkan nilai mean yang lebih rendah namun tinggi nilai standar deviasinya, hal ini 

menunjukkan bahwa responden tidak konsisten dalam mengalami kedua variable tersebut. 

mean tertinggi adalah 3,95 untuk pengetahuan/awareness dan mean terendah adalah 2,40 

untuk pengaruh keluarga (Table VII).  

  

TABLE  VII. STATISTIK DESKRIPTIF  

  

Variable  Min  Max  Mean  SD  

Afektif (perasaan)  1.29  5.00  3.9369  88.976  

Kognitive (pengetahuan)  1.00  5.00  3.5457  86.335  

Sikap  1.24  5.00  3.7413  76.354  



Pendapat teman  1.00  5.00  3.1486  98.250  

Pengaruh keluarga  1.00  5.00  2.4574  108.487  

Norma subjektif  1.00  4.67  2.8030  75.497  

Pengalaman religius  1.00  5.00  4.2330  80.573  

Ideologi  1.00  5.00  2.4012  125.492  

religiusitas  1.00  5.00  3.3171  69.197  

manfaat yang dilihat  1.00  5.00  3.9341  79.698  

pengetahuan  1.00  5.00  3.9535  96.018  

niat pengadopsian perbankan islam  1.25  5.00  3.9438  78.854  

  

  

TABLE VIII. KORELASI TAK BERURUTAN  

  

  

Variable  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  1

2  

Sikap afektif 

(perasaan) (1)  

1                        

Sikap kognitif 

(Pengetahuan)  

(2)  

0.517

**  1                      

Sikap (3)  0.875

**  

0.867

**  

1                    

Pendapat teman (4)  0.424

**  

0.462

**  

0.508

**  

1                  



pengaruh keluarga 

(5)  

-

0.089

* 

*  

-

0.085.  

-

0.100.  

0.065

*  1                

norma subjektif (6)  

0.212

**  

0.239

**  

0.259

**  

0.697

**  

0.761

* 

*  1              

pengalaman 

religius (7)  

0.532

**  

0.420

**  

0.547

**  

0.316

**  

-

0.154 

*  0.094.  1            

ideologi (8)  

-

0.136

*  

-

0.085.  

-

0.128

*  

-

0.022.  

0.511

* 

*  

0.353

**  

-

0.153 

*  1          

religiusitas (9)  

0.186

**  

0.167

**  

0.203

**  

0.164

**  

0.374

* 

*  

0.375

**  

0.444

* 

*  

0.818

* 

*  1        

manfaat yang 

dilihat (10)  

0.629

**  

0.602

**  

0.707

**  

0.554

**  

-

0.138 

*  

0.261

**  

0.646

* 

*  

-

0.107 

.  

0.279

* 

*  1      

pengetahuan/kesad

aran (11)  

0.629

**  

0.430

**  

0.486

**  

0.359

**  

-

0.130 

*  

0.141

*  

0.477

* 

*  

-

0.072 

.  

0.272

* 

*  

0.608

* 

*  1    

niat mengadopsi 

perbankan islam  0.572

**  

0.566

**  

0.653

**  

0.499

**  

-

0.149 

*  

0.218

**  

0.617

* 

*  

-

0.098 

.  

0.270

* 

*  

0.875

* 

*  

0.91

6 

**  1  

  

  



Hasil analisis korelasi   

Hasil analisis korelasi dijelaskan pada table VIII. Analisis koefisien Pearson dilakukan untuk 

menentukan hubungan antara variable prediktor (sikap, norma subjektif, dan religiusitas) 

dengan variable hasil (niat untuk mengadopsi perbankan Islam). Tujuan dilakukannya hal 

tersebut adalah untuk mengukur apakah ada hubungan yg linear antara variable prediktor 

dengan varibale hasil. Korelasi koefisien Pearson ( r ) digunakan karena itu adalah 

pengukuran statistik dan membutuhkan data interval untuk kedua variable   

(Garson, 2012). Jadi, dijalankan analisis bivariate-correlation dan korelasi koefisien Pearson 

dihasilkan untuk mengukur arah dan ukuran hubungan antara variable-variable penelitian 

(Field, 2009). Korelasi menunjukkan bahwa sikap berhubungan secara positif dengan niat 

mengadopsi perbankan Islam. Sikap seseorang terkait dengan perbankan Islam terdiri daei 

perasaan mereka terhadap produk perbankan islam tersebut dan pengetahuan mereka 

tentangnya.  Adanya hubungan yg signifikan antara sikap dan niat untuk mengadopsi 

perbankan Islam menunjukkan bahwa perubahan positif pada sikap akan menciptakan 

perubahan yang positif pada niat mengadopsi perbankan islam di Uganda.  

  

Selain itu, hasil pada Table VIII menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan 

antara norma subjektif dengan niat mengadopsi perbankan islam (r= 0.218** and p < 0.01); 

Oleh karena itu H2 (hipotesis 2) yang menyatakan bahwa norma subjektif berhubungan 

dengan niat mengadopsi perbankan islam di Uganda, diterima. Penemuan tersebut 

menjelaskan bahwa adanya perubahan positif pada norma subjektif dapat menciptakan 

perubahan positif pada niat mengadopsi perbankan islam.  

  

Hasil pada Table VII menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara religiusitas dengan 

niat mengadopsi perbankan Islam (r= 0.270** dan p < 0.01), sehingga H3 (hipotesis 3) yang 

menyatakan bahwa religiusitas berhungan positif dengan niat mengadopsi perbankan Islam di 

Uganda, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas mengarahkan niat mengadopsi 

perbankan Islam ke perubahan positif.   

  

HASIL ANALISIS REGRESI   

Kami menggunakan model regresi berhirarki untuk mengukur peran dari tiap-tiap variable 

prediktor terhadap variable terikar. Secara keseluruhan, sikap, norma subjektif dan 

religiusitas berperan sebesar 44% variansi pada niat mengadopai perbankan islam (Table IX). 



Menurut Field (2009), prediktor-prediktor dimasukkan ke dalam model ini berdasarkan 

pengalaman masa lalu, tapi peneliti memutuskan urutan dari variable-variable prediktor 

tersebut dimasukkan ke dalam model ini. Model I adalah model pertama yang hanya terdiri 

dari norma subjektif (variable yang paling sedikit penting), dan ditemukan bahwa ia 

merupakan prediktor yang signifikan dari niat mengadopsi perbankan islam di Uganda, 

terlepas dari sikap dan religiusitas. Pada Model II, religiusitas secara terpisah berperan 

terhadap niat mengadopai perbankan Islam. Untuk Model III dan IV, ada sikap afektif dan 

kognitif yang merupakan bagian dari sikap. Pada model III, sikap afektif diuji dan kemudian 

ditemukan sebagai prediktor yang signifikan terhadap niat mengadopsi perbankan Islam.  

 

Untuk model IV, sikap kognitif meruoajan prediktor yang signifikan terhadap niat 

mengadopai perbankan Islam. Pada model V, sikap diuji dan ditemukan bahwa ia menjadi 

prediktor yang signifikan terhadap niat mengadopsi perbankan Islam. Model VI hanya terdiri 

dari norma subjektif dan religiusitas. Norma subjektif dan religiusitas menjadi signifikan 

prediktor terhadap niat mengadopsi perbankan Islam. Model VII terdiru dari norma subjektif, 

religiusitas dan sikap, model VII menunjukkan bahwa norma subjektif bukan prediktor yang 

signifikan terhadap niat mengadopsi perbankan islam karena adanya variable sikap. Dari 

model yang terakhir ini (Model VII), kita dapat simpulkan bahwa H1 dan H3 didukung 

sementara H2 tidak didukung. Juga harus digaris bawahi bahwa Model III dan IV, HI(a) dan 

H1(b) juga didukung. Oleh karena itu, sikap, norma subjektif dan religius merupakan penentu 

yang signifikan terhadap niat mengadopsi perbankan Islam di Uganda kecuali norma 

subjektif digabungkan dengan sikap. Nilai b terstandar diterapkan dalam penelitian ini karena 

nilai tersebut dapat menjelaskan jumlah standar deviasi dari perubahan variable hasil sebagai 

dampak dari perubahan satu standar deviasi pada variable prediktor. Nilai beta terstandar 

diukur semua melalui unit-unit standar deviasi sehingga dapat dibandingkan langsung; oleh 

karena itu, nilai-nilai tersebut dapat menunjukkan pentingnya sebuah prediktor dalam model 

tersebut (Field, 2009).   

  

 

 

 

 

 



TABLE IX. ANALISIS REGRESI BERHIRARKI  

  

Item  Model I  Model 

II  

Model II  Model 

IV  

Model V  Model 

VI  

Model 

VII  

Konstan  3.307  2.923  1.949  2.111  1.420  2.719  0.988.  

Norma subjektif  0.218**          0.135**  0.003.  

religiusitas    0.270**        0.219**  0.143**  

afektif      0.572**          

kognitif        0.566**        

sikap          0.653**    0.624.  

model f  12.721**  20.15**  124.39**  120.72**  190.55**  12.407**  68.286**  

R square yang 

disesuaikan  

0.044.  0.069.  0.324.  0.318.  0.424.  0.082.  0.440.  

R Square  0.047.  0.073.  0.327.  0.320.  0.427.  0.089.  0.446.  

Perubahan F  12.721**  20.15**  124.39**  120.72**  190.55**  11.568**  164.166**  

Perubahan R 

Square  

0.047.  0.073.  0.327.  0.320.  0.427.  0.041.  0.358.  

Durbin-Watson              1.851  

  

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil, peran dari sikap, norma subjektif, dan religiusitas terhadap niat 

mengadopsi perbankan Islam di negara berkembang seperti Uganda adalah sebagai berikut:   

  

1. Sikap, norma subjektif, dan religiusitas berperan positif terhadap niat mengadopsi 

perbankan Islam di Uganda, tapi peran dari norma subjektif tidak signifikan ketika 

adanya sikap. Namun, absennya sikap justru membuat norma subjektif jadi 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat mengadopsi perbankan Islam.   

2. Sikap kognitif dan afektif ketika menjadi bagian dari sikap, mereka menunjukkan 

peran yang signifikan terhadap niat mengadopsi perbankan Islam.   



3. Peran dari norma subjektif terhadap niat mengadopsi perbankan Islam sebaiknya 

dilihat melalui pendapat teman dan pengaruh keluarga..  

4. Peran atau kontribusi dari religiusitas terhadap niat mengadopsii perbankan Islam 

lebih baik dilihat melalui pengalaman religius dan ideologi.  

  

Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa niat mengadopsi perbankan Islam lebih terkait 

dengan sikap daripada religiusitas dan norma subjektif. Oleh karena itu, penting untuk benar-

benar memahami sikap orang agar perbankan Islam sukses di Uganda. Contoh, pemilik bank-

bank Islam harus mengetahui bahwa masyarakat Uganda berharap perbankan Islam sebagai 

sistem perbankan alternatif dan mereka berharap perbankan Islam memberi manfaat untuk 

mereka.   

  

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perasaan (afektif) dan pengetahuan 

(kognitif) secara independen menjadi prediktor yang signifikan terhadap niat mengadopsi 

perbankan Islam. Oleh karena itu, penting bagi pemain di bidang perbankan Islam untuk 

memikat perasaan masyarakat Uganda dan memikat mereka terkait produk dan prinsip 

perbankan islam. Dibutuhkan pemberitahuan melalui media, ke perusahaan-perusahaan 

perdagangan, sekolah/universitas untuk mengajarkan masyakarat tentang perbankan Islam.   

  

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya; contoh penelitian 

dari Lujja dkk. (2016a) yang menemukan bahwa adanya hubungan positif antara sikap 

dengan niat mengadopsi perbankan Islam. Hasil yang sama juga didapat oleh Kaawaase dan 

Nalukwago (2017) yang menemukan bahwa sikap adalah prediktor yang signifikan dalam 

berlangganan perbankan Islam di Uganda, penelitian itu melibatkan pemilik akun bank 

sebagai responden. Selain itu, Echchabi dan Aziz (2012) juga membuktikan bahwa sikap 

memainkan peran penting dalam mempengaruhi perilaku berlangganan perbankan Islam. 

Amin dkk (2011) juga menemukan hal yang sama, mereka meneliti niat pelanggan untuk 

menggunakan keuangan Islam dan menemukan bahwa sikap memiliki hubungan yang positif 

dengan niat menggunakan perbankan Islam di Malaysia.   

  

Norma subjektif merupakan prediktor lain dari niat mengadopsi perbankan Islam, namun ia 

menjadi penting hanya ketika tidak ada variable sikap. Ini artinya, harus mendekati mereka 

yang mampu mempengaruhi keputusan orang lain seperti pemuka-pemuka gereja, imam-



imam, ketua organisasi, dan bahkan politisi. Pengaruh dari keluarga dan teman sangat penting 

dalam hal ini. dalam penelitian ini telah terbukti bahwa pengaruh keluarga memiliki dampak 

dalam mempengaruhi seseorang mengadopsi perbankan Islam, namun dalam penelitian ini 

hasil dari variable norma subjektif tidak sama dengan penelitian sebelumnya; contoh 

penelitian dari Gumel dkk (2015) yang meneliti tentang pengetahuan penting dari berbagai 

kajian tentang pengadopsian perbankan Islam oleh pelanggan, dalam penelitian tersebut 

mereka menyimpulkan bahwa norma subjektif yang merupakan komponen dari tindakan 

beralasan merupakan faktor penting dalam membentuk maksud/niat seseorang untuk 

mengadopsi Musharakah Mutanaqisah untuk keuangan rumah tangga. Penelitian lain dari Ab. 

Rahim dan Amin (2011) menemukan bahwa norma subjektif merupakan nilai penting dalam 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk menggunakan asuransi Islam. selain itu, Abduh 

dkk (2011), dalam penelitian mereka tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

penarikan para depositor dari bank Islam, menemukan bahwa norma subjektif merupakan 

faktor yang sangat berpengaruh.  

  

Dalam hal religiusitas, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas secara signifikan 

berkontribusi terhadap niat mengadopsi perbankan Islam di Uganda. pengalaman religius 

memiliki hubungan yang positif dengan pengadopsian perbankan Islam, tidak seperti 

ideologi. Untuk pengalaman religius, masyarakat Uganda merasa senang ketika rekan-rekan 

mereka menjalankan apa yang baik dan apa yang diperintahkan Tuhan. Hasil ini sama dengan 

penelitian dari Kaawaase dan Nalukwago (2017) yang menemukan bahwa religiusitas 

berhubungan positif dengan berlangganan perbankan Islam di Uganda. hasil penelitian ini 

juga sama dengan penelitian Rehman dan Shabbir (2010) yang meneliti tentang hubungan 

antara religiusitas dengan pengadopsian produk baru dan mereka menemukan bahwa 

religiusitas memiliki dampak terhadap kesukaan dan ketidaksukaan pelanggan Muslim dan 

mereka mempertimbangkan untuk membeli sebuah produk hanya jika produk tersebut tidak 

melanggar atau bertentangan dengan keyakinan agama mereka. Namun, hasil penelitian kami 

berbeda dengan hasil penelitian dari Amin dkk (2011) yang menemukan bahwa kewajiban 

agama tidak berhubungan secara signifikan terhadap niat menggunakan produk perbankan 

Islam.  

  

Meskipun tidak ada bank yang berlisensi untuk menyediakan layanan perbankan Islam 

sebelum Juni 2018, banyak penelitian sudah dilakukan di Uganda terkait dengan 



pengadopsian perbankan Islam. Oleh karena itu, banyak hasil penelitian sebelumnya yang 

belum diimplementasikan secara menyeluruh. penelitian sebelumnya telah menemukan 

bahwa sikap, norma subjektif dan religiusitas penting dalam pengadopsian produk perbankan 

Islam di Uganda (Lujja dkk., 2016a; Kaawaase dan Nalukwago, 2017; Lujja dkk., 2018; 

Bananuka dkk.,2019). Dalam penelitian lanjutan ini, yang melanjutkan penelitiannya 

Kaawaase dan Nalukwago (2017), ditemukan bahwa sikap, norma subjektif dan religiusitas 

berkontribusi sebesar 44% dari variansi niat mengadopsi perbankan Islam.  

  

Ada yang berharap bank-bank Islam beroperasi sekarang (2018) di Uganda, namun bukan ini 

masalahnya. masyarakat Uganda diharapkan mendesak Bank-bank yang ada melalui pemuka 

agama, pemimpin politik untuk menyediakan layanan perbankan Islam. Selain itu, tingkat 

kesadaran/pengetahuan terkait dengan produk dan operasional perbankan Islam masih rendah 

di kalangan masyarakat Uganda, seperti yang dijelaskan oleh Lujja dkk. (2018). Hal itu 

menjelaskan bahwa kurangnya tekanan dari klien-klien yang potensial terhadap bank-bank 

yang ada untuk menyediakan produk perbankan Islam. penting bagi pemerintah untuk 

mempromosikan penggunaan produk perbankan Islam dan hal ini akan lebih sukses jika 

dilakukan melalui pemimpin-pemimpin dari berbagai tingkat sehingga dapat mengubah sikap 

masyarakat Uganda terkait dengan perbankan Islam.  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KESIMPULAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat kontribusi atau peran dari sikap, norma subjektif dan 

religiusitas terhadap niat mengadopsi perbankan Islam di Uganda. tujuan di atas diteliti 

menggunakan angket terhadap 258 orang pemilik bisnis mikro dengan respon yang didapat 

mencapai 68%. Hasil menunjukkan bahwa sikap dan religiusitas merupakan penentu yang 

signifikan terhadap niat orang mengadopsi perbankan Islam di Uganda, sementara norma 

subjektif hanya akan menjadi penentu yang signifikan terhadap niat orang mengadopsi 

perbankan Islam jika tidak adanya variable sikap. Selain itu, hasil juga menunjukkan bahwa 

sikap afektif dan kognitif juga menjadi penentu yang signifikan terhadap niat orang 

mengadopsi perbankan Islam di Uganda.   

  

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini memberikan dampak penting bagi para 

akademisi, praktisi dan regulator. Manfaat bagi akademisi adalah hasil yang menunjukkan 

bahwa sikap, religiusitas dan norma subjektif merupakan hal yang penting dalam niat 

mengadopsi perbankan Islam bagi masyarakat Uganda. Juga perlu digaris bawahi bahwa 

sikap kognitif dan afektif juga penentu akan niat seseorang mengadopsi perbankan Islam di 

Uganda. Sementara manfaat bagi praktisi dan regulator adalah penemuan ini penting bagi 

pemilik bank Islam agar memastikan kepekaan masyarakat untuk membuat mereka sadar 

akan perbankan Islam. Kepekaan masyarakat sangatlah krusial karena itu akan mempengaruhi 

sikap publik terhadap perbankan Islam dan membuat para teman dan keluarga memahami 

tentang produk perbankan Islam, dimana pendapat mereka merupakan kunci terjadinya proses 

adopsi ini. Pemerintah dapat mengajak investor asing untuk berinvestasi di perbankan Islam 

di Uganda. Selain itu, penemuan ini juga menunjukkan bahwa religiusitas mempengaruhi niat 

mengadopsi perbankan Islam, oleh karena itu, pemuka agama dianggap perlu untuk 

mempengaruhi keyakinan pengikutnya. Khususnya bagi pemuka agama non muslim karena 

pendapat mereka tentang perbankan Islam menurunkan kepercayaan pengikutnya.  

  

Seperti penelitian lain, penelitian ini juga memiliki beberapa kekurangan. Pertama, penelitian 

ini meneliti pemilik bisnis mikro di Uganda sehingga hasilnya hanya cocok bagi bisnis mikro 

di Uganda. Kedua, penelitian ini adalah cross-sectional, artinya tidak melihat perubahan 

perilaku sewaktu-waktu. Yang terakhir, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang terkadang luput akan beberapa informasi dan membatasi pendapat responden hanya 

berdasarkan variabel yang ada. Meskipun begitu, hasil penelitian ini berguna karena 



penunjukkan peran sikap, religiusitas dan norma subjektif terhadap niat mengadopsi 

perbankan Islam di Uganda saat penelitian ini dilakukan ketika semua undang-undang terkait 

perbankan Islam sudah dibuat.   
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